
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Metamorfosa Al-Jama`ah Al-Islamiyah di Indonesia = Metamorfosa Al-
Jama`ah Al-Islamiyah di Indonesia
Rifana Meika Triskaputri, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20506265&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Metamorfosa dalam organisasi teror terjadi sebagai bentuk adaptasi dan regenerasi organisasi tersebut.

Organisasi teror Al-Jama`ah Al-Islamiyah (Al-JI) bertanggungjawab atas serangkaian aksi teror yang terjadi

di Indonesia pada tahun 2000an. Namun pasca Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan yang

menyebutkan bahwa organisasi Al-JI merupakan organisasi terlarang, mereka seolah mati suri. Jika berkaca

dari apa yang terjadi pada Darul Islam, pelarangan organisasi tidak menjamin organisasi tersebut akan mati

atau merubah ideologinya. Begitupun ketika kehilangan pemimpin, para pengikutnya biasanya akan tetap

bertahan untuk mempertahankan ideologinya. Hal ini membuktikan bahwa ideologi tetap bisa bertahan,

apapun yang terjadi pada organisasi tersebut. Ideologi dan tujuan mereka untuk mendirikan negara Islam

tetap menjadi prioritas utama.

Katherine Zimmerman menjelaskan mengenai metamorfosa organisasi teror yang menunjukkan penyesuaian

diri dari organisasi teror di semua tingkatan baik itu perubahan keadaan di lapangan, kekalahan yang pernah

dialami, juga melihat peluang-peluang baru. Metamorfosa yang terjadi di Al-JI dimulai dari organisasi yang

sempat lumpuh hingga akhirnya bisa memiliki ribuan anggota juga sumber pendanaan legal. Al-JI

melakukan reorganisasi agar basis organisasi terus berkembang dan memiliki sistem yang adaptif.

Untuk kali ini, Al-JI tidak lagi mendahulukan strategi jihad dengan kekerasan seperti dulu. Mereka

menggunakan cara yang lebih lunak dengan mengedepankan dakwah dan mulai menyusup pada dunia

politik. Menunda aksi jihad kekerasan ini bertujuan untuk bisa membangun basis yang aman di masyarakat

agar mendapatkan dukungan penuh. Sehingga perjuangan pendirian Negara Islam bisa tercapai dengan

dukungan dari masyarakat.

......Metamorphosis in terror organizations occurs as a form of adaptation and regeneration of the

organization. The Al-Jama`ah Al-Islamiyah (Al-JI) terror organization was responsible for a series of

terrorist acts that occurred in Indonesia in the 2000s. However, after the verdict of the South Jakarta District

Court mentioning that the Al-JI organization was a banned organization, they seemed to have been

suspended. If we look from what happened to Darul Islam, banning an organization does not guarantee that

the organization will die or change its ideology. Likewise when losing a leader, their followers will usually

remain to defend their ideology. This proves that ideology can survive, whatever happens to the

organization. Their ideology and purpose for establishing an Islamic state remain top priorities.

Katherine Zimmerman explained about the metamorphosis of terror organizations which showed the

adaptation of terror organizations at all levels, whether it was changing circumstances on the ground, defeats

that had been experienced, also saw new opportunities. The metamorphosis that occurred in Al-JI started

from an organization that was paralyzed until finally it could have thousands of members as well as legal

funding sources. Al-JI reorganized so that the organizational base continues to grow and have an adaptive

system.

For now, Al-JI no longer prioritizes the strategy of jihad with violence as before. They use a softer method
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by promoting da`wah and starting to infiltrate the political world. Delaying this violent jihad is aimed at

building a secure base in the community to get full support. So that the struggle for the establishment of an

Islamic State can be achieved with the support of the community.


